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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 

 Keagungan peradaban dari waktu ke waktu tidak lepas dari dukungan para 

generasi muda yang memperjuangkannya. Gerakan mahasiswa, yang merupakan 

bagian dari peradaban yang lebih luas menempatkan mahasiswa menjadi bagian 

integral dari kehadiran negara sejak masa revolusi hingga saat ini. Gerakan 

mahasiswa di Indonesia memainkan peran penting dalam titik balik utama negara 

ini, seperti yang didokumentasikan oleh para sejarawan. Mahasiswa selalu memiliki 

energi yang tidak terbatas untuk beraktivitas, dari masa sebelum kemerdekaan 

hingga masa reformasi sekarang. (Kusumah, 2007:viii). 

 Peristiwa menjelang deklarasi dengan semangat juang yang didorong oleh 

harapan kemerdekaan menunjukkan rekam jejak pemuda dalam bertindak sebagai 

lokomotif perubahan di negeri ini. melalui pengembangan taktik dan konsep seperti 

halnya Persatuan Pemuda Rakyat Indonesia dan Persatuan Pemuda Seluruh 

Indonesia (PERPRI). Dengan menjadikan sekolah masyarakat sebagai titik fokus 

pembinaan anak, PERPRI berupaya memajukan gerakan pendidikan pemuda desa 

yang diprakarsai oleh Kotot Sukardi dan Bakoh Santoso. Hingga Belanda 

menerapkan kebijakan Undang-Undang Pendidikan Liar pada tahun 1933 dalam 

upaya menumpas gerakan PERPRI namun gerakan ini tetap masif menyadarkan 

masyarakat di desa-desa untuk memperjuangkan kemerdekaan. Fokus dan sasaran 

gerakan PERPRI adalah pada ranah pendidikan dengan memasyarakatkan 

kesadaran dan bimbingan belajar (Yayasan bangunan bersejarah, 1978:187).   

 Pada kondisi negara yang sedang bergejolak, dan ancaman belanda terhadap 

kedaulatan kemerdekaan Indonesia, para pemuda sekaligus para perjuang 

pemerintahan Indonesia terus berupaya tetap komitmen pada perjuangan melalui 

jalur militer maupun diplomasi, demi mengembalikan martabat negara dimata 

masyarakat internasional, cita–cita luhur bangsa untuk menentukan sendiri nasib 

sebagai bangsa yang hidup ditanah airnya sendiri. Kemudian, di Daerah Yogyakarta 

yang merupakan kota penting dan menyimpan fenomena besar dibalik catatan 
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peristiwa pembentukan serta pendirian negara Indonesia, dan pernah ditempatkan 

sebagai ibukota negara serta menjadi kiblat pendidikan, kota Yogyakarta juga area 

subur didirikannya lembaga-lembaga pendidikan.   

 Akibat dari berdirinya begitu banyak lembaga pendidikan, baik di tingkat 

dasar maupun perguruan tinggi, iklim aktivitas kota tiba-tiba berubah tak lama 

setelah proklamasi dan pemindahan lokasi ibu kota ke sana. Menyoroti hal ini 

muncul golongan mahasiswa-mahasiswa yang memiliki keterampilan propaganda 

dan kecerdasan analitis dalam membedah kasus sehingga membuat mahasiswa 

memiliki persyaratan unik, dan kekayaan wacana, determinasi mental, dan 

aktivisme yang merasuki dunia akademik yang berdampak besar pada 

pengorganisasian massa dan kemampuan mobilisasi untuk melakukan manuver 

aksi massa. (Sitompul, 2008 : 21). 

 Seorang mahasiswa dari Sumatera Utara bernama Lepran Pane yang 

menjadi mahasiswa di sebuah Perguruan Tinggi Islam di kota Yogyakarta, menjadi 

pelopor berdirinya Himpunan Mahasiswa Islam pada tanggal 5 Februari 1947. 

Motivasi kuat Lafran Pane mendirikan HMI adalah situasi pasca kemerdekaan di 

tanah air, keterbelakangan kondisi umat Islam Indonesia, dan budaya mahasiswa di 

setiap universitas Yogyakarta, yang tidak mencerminkan sebagai kelompok 

terpelajar melalui kebiasaan kontra produktif seperti mengadopsi budaya barat 

terlalu cepat dan terlalu sedikit memperhatikan perintah agama. Alhasil, Lafran 

Pane menghimpun rekan-rekan mahasiswanya seputar konsep pembentukan 

organisasi mahasiswa Islam, yang juga berpijak pada kebutuhan fundamental 

bangsa, untuk mengatasi peliknya persoalan bangsa.  PMY (Persatuan Mahasiswa 

Yogyakarta) dan SMI (Serikat Mahasiswa Yogyakarta), yang keduanya berasal dari 

lingkungan kampus Yogyakarta dan memiliki pengaruh yang cukup besar di 

kalangan mahasiswa, sangat memusuhi cita-cita Lafran Pane untuk mendirikan 

HMI (Sitompul, 2008: 21) . 

 Sejak awal berdirinya, HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) di indonesia 

bekerja sama dengan pemerintah untuk menangkal setiap dan segala upaya untuk 

menabur perselisihan di dalam dan mengancam keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Sebagai contoh konflik yang terjadi diantaranya organisasi 

Front Demokrasi Rakyat (FDR) yang tidak puas dengan kesepakatan Renvile dan 
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pencopotan Amir Syarifuddin sebagai Perdana Menteri. Yang menyebabkan HMI 

sempat bentrok dalam peristiwa Madiun 1948. HMI yang didirikan pada masa 

revolusi Indonesia, berkomitmen untuk selalu berdedikasi dalam melindungi nilai-

nilai masyarakat dan bangsa. Ketika gerakan FDR muncul, Wakil Ketua Umum 

HMI Achmad Tirtosudiro menggalang mahasiswa ke dalam kelompok yang 

tergabung dalam Corp Mahasiswa (CM) untuk menghentikan gerakan FDR 

tersebut. Akibatnya, HMI dan gerakan Komunis Indonesia telah lama berselisih, 

dan konflik ini baru meningkat sejak HMI ikut serta dalam mempelopori aksi 

demontrasi pembubaran PKI pada tahun 1965-1966 (Solichin, 2010:12). 

 Oposisi PMY dan SMI atas wacana pendirian HMI dianggap berpotensi 

mengikis popularitas organisasi tersebut di kalangan mahasiswa Yogyakarta dan 

sekitarnya, bahkan sebelum masuk ke dalam perbedaan ideologi antar kelompok. 

Ada banyak upaya yang dilakukan untuk mensabotase mimpi Lafran Pane untuk 

menciptakan tempat di mana mahasiswa Islam dapat belajar menerapkan prinsip-

prinsip Islam dalam semua aspek kehidupan untuk kemajuan negara dan rakyatnya, 

tetapi Pane pantang menyerah dalam mengejar tujuan ini. Hingga HMI resmi 

didirikan pada tanggal 5 Februari 1947, pada saat kursus tafsir Al-Qur'an oleh 

Bapak Husein Yahya. Atas restu Pak Yahya selaku dosen penanggung jawab mata 

kuliah tersebut, Lafran Pane dan rekan-rekannya memutuskan untuk meminjam 

ruangan tersebut dan menggunakannya sebagai forum penetapan pendirian HMI 

dan pembahasan aturan-aturan pokok organisasi (Sitompul, 2008: 22). 

Bagi pemerintahan Sukarno, asal usul Orde Lama dapat ditelusuri kembali 

pada tanggal 5 Juli 1959, ketika presiden mengeluarkan dekrit tentang Demokrasi 

Terpimpin. Tak lama berselang, tragedi penculikan dan pembunuhan Dewan 

Jenderal oleh anggota PKI mengguncang stabilitas internal Partai Komunis 

Indonesia. Kemarahan meletus setelah para jenderal tinggi ABRI diculik oleh 

pasukan Cakrabirawa yang disebut di bawah komando Biro Chusus PKI, kemudian 

dituduh melakukan kudeta terhadap pemerintah yang sah. Aktivis mahasiswa dan 

organisasi lintas mahasiswa, terutama yang berorientasi spiritual, menanggapi 

konflik dengan serius karena mereka melihatnya sebagai bom waktu dan karena 

momentum ini yang disebabkan oleh tergesa-gesa PKI menerobos kohesi 

revolusioner. Kudeta terhadap pemerintahan Sukarno dikabarkan akan terjadi pada 
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tahun 1965. Salah satu kelompok yang turut menyukseskan manuver politik ini 

adalah kelompok mahasiswa yang tergabung dalam aksi demonstrasi 1966 melalui 

demonstrasi; Akibatnya, ABRI mengambil langkah-langkah untuk menumpas 

komplotan PKI, bahkan sampai mengeluarkan ketetapan MPR yang melarang 

ajaran komunisme di Indonesia. Orde Baru yang didirikan Soeharto merupakan 

hasil dari Tiga Tuntutan Rakyat (TRITURA) (Railon, 1985:3). 

Dari prosesi ini Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI) dibentuk atas 

bantuan Prof Dr Syarif Tayeb, Menteri Pendidikan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan, 

pada 12 Januari 1966. TRITURA (Tiga Tuntutan Rakyat) termasuk pembubaran 

PKI , pembersihan kabinet dari unsur G30S/PKI, dan penurunan harga. (perbaikan 

ekonomi). Para mahasiswa turun ke jalan, membawa selebaran dan spanduk buatan 

tangan yang menyatakan harapan mereka untuk tindakan pemerintah yang lebih 

baik. Menteri-menteri di pemerintahan juga menjadi sasaran, salah satunya 

mahasiswa jauh-jauh datang mengunjungi Menteri Perekonomian, Chairul Saleh, 

untuk mendapatkan penilaian langsung atas masalah ekonomi dalam negeri, 

akibatnya Dr. Subandrio mengeluarkan pernyataan yang mengatakan bahwa para 

mahasiswa telah melampaui batas-batas dan bertindak tidak sopan. Sebagai 

tanggapan langsung atas komentar Subandrio, para mahasiswa menelepon ke 

rumahnya, mendorongnya untuk mundur dari kritiknya terhadap gerakan 

mahasiswa (Surojo, 1989:292). 

 Hal-hal tersebut mendorong mahasiswa untuk bergerak dan berperan 

penting di dalamnya setelah masa pemberontakan dan penentangan terhadap rezim 

pemerintahan yang dimulai pada era Orde Lama dan dilanjutkan di bawah 

kekuasaan Sukarno yang otoriter dengan orientasi politik demokrasi terpimpin. 

Seluruh elemen massa terutama mahasiswa selalu mengawal pemerintahan yang 

berlandaskan kedaulatan politik yang selalu digaungkan dan tuntutan rakyat 

Indonesia untuk menentukan nasib bangsanya sendiri melalui pemerintahan yang 

dirintis dan dipimpin sesuai jati diri bangsa. Dan oleh masyarakat momentum-

momentum ini bukanlah tolak ukur akhir dalam mencapai cita-cita keadilan dan 

kesejahteraan. Bahwa gerakan pemuda telah mencapai kemerdekaan adalah sebuah 

mitos; perjuangan berlanjut dalam bentuk lain selain hanya melawan kekuatan 

kolonial.  
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Sehingga pada faktanya tetap bahwa ada pemerintahan negara yang dapat 

digambarkan sebagai bersifat represif, tidak adil, atau otoriter. Tragedi penculikan 

tahun 1965 yang menyebabkan kematian para jenderal tinggi di posisi kunci di 

POLRI dan TNI, tindakan dewan revolusi gerakan PKI, dan krisis ekonomi yang 

melanda Indonesia semuanya berkontribusi pada tahun yang tegang dan bergejolak. 

Inilah pergolakan yang menjadi titik fokus utama mahasiswa mempelopori gerakan 

pemuda yang menekan pemerintah Orde Baru maupun reformasi untuk 

menegakkan perdamaian, ketertiban dan keadilan (Prakarsa, 2017: 3). 

Gerakan-gerakan mahasiswa yang dipelopori oleh HMI tidak serta marta 

terpusat pada lingkup nasional saja, sehingga tidak terkesan bahwa gerakan ini 

hanya dilakukan oleh HMI pusat, secara struktural sejak keberdiriannya HMI 

terdisiplin dengan adanya cabang-cabang ditiap-tiap kota yang didirikan. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah transfer ideologi dan penertipan tiap-tiap anggota 

HMI yang ada. Secara garis besar HMI terdiri dari PB HMI, BADKO (Badan 

Koordinasi), CABANG, KORKOM (Koordinator Komisariat) dan KOMISARIAT. 

Dari struktural ini memiliki keanggotaan dan kepemimpinannya masing-masing 

seperti hal nya BADKO melingkupi cabang-cabang sesuai dengan aturan dan 

ketetapan pada kongres HMI yang ada di pusat.  

Pada lingkup Sumatera Bagian Selatan HMI terdiri dari BADKO 

SUMBAGSEL, yang meliputi Cabang Palembang, Lampung, Bengkulu, Lubuk 

Linggau, Baturaja, Ogan Komering Ilir, Metro, dan Pagaralam. Dari sisi inilah 

penulis menyoroti cabang yang berdasarkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga HMI pada lingkup kota Pagaralam yang merupakan hasil rekam jejak 

berdirinya HMI cabang sebagai alat perjuangan ideologi dan transfer pengetahuan. 

Kota Pagaralam merupakan kota yang terletak di kaki Pegunungan Dempo pada 

ketinggian 400–3.400 mdpl. Kondisi ini menjadikan Kota Pagaralam identik 

dengan wilayah produksi pertanian dan pariwisata pegunungan. Potensi yang ada 

saat ini juga ditunjang dengan lokasi kota yang dilintasi oleh jalur transportasi 

regional Provinsi Sumatera Selatan yang menghubungkan antar kota maupun 

provinsi. Adapun kondisi topografi bervariasi dari 0o sampai 15o, untuk kondisi 

kelerengan mencapai 45o. Selain itu, Kota Pagaralam memiliki banyak 

sungai, diantaranya Sungai Lematang, Sungai Selangis Besar, Sungai Selangis 
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Kecil, Sungai Air Kundur, Sungai Betung, Sungai Air Perikan, dan Sungai Endikat 

yang merupakan sungai pembatas antara Kota Pagaralam dengan Kecamatan Kota 

Agung, Kabupaten Lahat (Pagaralam Dalam Angka 2022). 

Pada bidang pendidikan kota Pagaralam terdiri dari beberapa perguruan 

tinggi diantaranya STIT (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah), STEBIS (Sekolah Tinggi 

Ekonomi dan Bisnis), STKIP Muhammadiyah, ITEBIS Lembah Dempo dan ITPA 

(Institut Teknologi Pagaralam). Dari kelima kampus dikota Pagaralam inilah 

aktifitas mahasiswa di kota ini semakin masif baik dalam kegiatan perkuliahan dan 

aktifitas keorganisasian mahasiswa-mahasiswa yang ada di kota Pagaralam, selaras 

dengan kampus yang ada di kota ini yang memang nuasa spritualitas menjadi fokus 

utama perguruan tinggi seperti halnya STKIP Muhammadiyah dan STIT, STEBIS. 

Sebagai konsekuensi logis dari berdirinya kampus;kampus yang ada di kota 

Pagaralam ini HMI hadir sebagai organisasi eksternal yang terlibat dalam dinamika 

pergerakan mahasiswa yang ada di kota Pagaralam. Terlepas dari syarat HMI 

berdiri sebagai cabang sesuai dengan aturan kongres bahwasanya anggota HMI 

terdiri dari mahasiswa dan Islam.  

Keterlibatan HMI Cabang Pagaralam dalam dunia kemahasiswaan 

berpengaruh penting dalam aktifitas pergerakan mahasiswa dalam momentum-

momentum tertentu baik dalam keterlibatan aksi sosial masyarakat maupun aksi-

aksi demonstrasi yang ada di kota Pagaralam. Dalam konteks aksi demontrasi HMI 

Cabang Pagaralam tergabung dalam aliansi pemuda dan mahasiswa pada 

September 2019 yang merupakan hasil dari forum bersama mahasiswa-mahasiswa 

yang ada di kota Pagaralam memperoleh konsensus aksi demonstrasi ke Gedung 

DPRD kota Pagaralam dalam upaya penolakan Rancangan Undang-Undang KUHP 

yang saat itu disahkan. Adapun Poin-poin tuntuan dalam aksi ini yaitu menolak 

RKUHP yang telah disahkan DPR, pelemahan KPK, serta 10 Poin yang dapat 

melemahkan Pers di depan Gedung DPRD Kecamatan Pagaralam Selatan Kota 

Pagaralam. Unjuk rasa yang dilakukan oleh mahasiswa Pagaralam sama dengan 

agenda unjuk rasa mahasiswa di seluruh Indonesia yakni menolak Rancangan 

Undang-undang (RUU) dan Undang-undangan KPK serta Kebebasan Pers. 

Gelombang demonstrasi ini menjadi titik dimana HMI terlibat dalam suhu 
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pergerakan yang ada di kota Pagaralam setelah sebelumnya HMI cabang Pagaralam 

didirikan pada tanggal 17 Juli 2017. 

HMI sendiri sebagai cikal bakal gerakan mahasiswa merupakan salah satu 

contoh dari beberapa dalam kelompok organisasi mahasiswa yang merasuk dalam 

sejarah Indonesia. Sejarah HMI dapat ditelusuri kembali ke awal berdirinya sejak 

saat gejolak revolusi Indonesia, organisasi telah menorekan rekam jejak signifikan 

dan mengabdikan diri untuk mempertahankan negara dan kedaulatan rakyat dengan 

memberikan solusi untuk masalah mendesak dan mendorong pertumbuhan 

khususnya dikalangan umat Islam. Seperti yang terlihat dari lensa gerakan 

mahasiswa yang bermanuver dari pemerintahan nasional hingga daerah. HMI 

memainkan peran dalam konflik menuju kebebasan dan reformasi dari sudut 

pandang kemahasiswaan. Salah satu topik yang menarik perhatian sebagai skup 

batasan adalah kondisi dan pengaruh organisasi HMI di wilayah kota Pagaralam, 

termasuk asal-usulnya, dinamika internalnya, dan aktivitas eksternalnya. 

Singkatnya, hasil dari proses organisasi, khususnya di HMI, adalah tempat 

di mana mahasiswa dapat mengasah kemampuan mereka sebagai konseptualis dan 

aktor dan membiasakan diri menghadapi kompleksitas masalah dunia nyata, 

membuat mereka lebih siap untuk melayani komunitasnya di masa depan. Setiap 

langkah dari proses tersebut merupakan investasi dalam pengembangan siswa 

sebagai individu sehingga mereka dapat mengatasi seluk-beluk masalah dunia nyata 

dengan menggunakan kemampuan analitis yang diasah dalam bidang studi mereka. 

 

 1.2 Rumusan Masalah   

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Himpunan Mahasiswa Islam Cabang 

Pagaralam? 

2. Bagaimana proses berdiri dan kondisi awal Himpunan Mahasiswa Islam 

Cabang Pagaralam? 

3. Bagaimana Dinamika Pergerakan Himpunan Mahasiswa Islam Cabang 

Pagaralam dari tahun 2016-2022? 

1.3 Batasan Masalah 

 Penulis menetapkan ruang penulisan dengan ruang lingkup yang lebih pasti 

agar masalah lebih mudah dikelola saat mendeskripsikan dan mengaturnya. Untuk 
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fokus pada masalah ini, penulis telah membatasi ruang lingkup penelitian untuk 

dimasukkan yang meliputi: 

1.3.1. Skup Tematikal 

 Kerangka tematik makalah ini bertujuan untuk memudahkan penjelasan 

secara sistematis terhadap permasalahan yang diangkat dalam pembahasan kajian 

dinamika HMI cabang Pagaralam dalam gerakan mahasiswa, dengan fokus di kota 

Pagaralam. 

1.3.2. Skup Spatial 

 Agar perbincangan lebih terarah dan ringkas, ruang lingkup spasial 

penulisan ini bermaksud untuk menjelaskan dan memetakan dimensi pergerakan 

mahasiswa di suatu wilayah tertentu. Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan pada 

lingkungan kota Pagaralam sebagai studi kasus untuk memahami ruang lingkup 

gerakan mahasiswa yang dipelopori oleh HMI (Himpunan Mahasiswa Islam). 

1,3.3.Skup Temporal 

 Dengan pemahaman yang lebih jelas tentang kerangka waktu terjadinya 

peristiwa tersebut, kita dapat melakukan percakapan yang lebih metodis dan valid 

tentangnya. Penulis menganalisis dinamika pergerakan HMI cabang Pagaralam 

dalam dunia kemahasiswaan di kota Pagaralam tahun 2016-2022 

 

1.4 Tujuan 

1. Untuk menarasikan latar belakang berdirinya Himpunan Mahasiswa Islam 

Cabang Pagaralam ? 

2. Untuk mengetahui proses berdirinya Himpunan Mahasiswa Islam Cabang 

Pagaralam ? 

3. Untuk mendeskripsikan Dinamika Pergerakan Himpunan Mahasiswa Islam 

Cabang Pagaralam tahun 2016-2022 di Kota Pagaralam 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan informasi lebih banyak kepada akademisi dan pembaca 

tentang struktur dan dinamika HMI dalam konteks gerakan mahasiswa kota 

Pagaralam. 
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2. Karena di dalam organisasi mahasiswa diwajibkan mempersiapkan diri 

untuk mengabdikan ilmu dan keahliannya kepada masyarakat, mahasiswa 

didorong untuk menjadi referensi dan sumber motivasi dalam dunia 

pergerakan. Hal ini sangat penting mengingat fokus pada Tridharma 

perguruan tinggi dewasa ini. 

3. Ketiga, dapat dibaca dari perspektif mahasiswa atau pembaca untuk 

membantu mereka memahami bagaimana pendidikan dan pelayanan kepada 

masyarakat terkait dengan gerakan mahasiswa yang lebih besar. 
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